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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa uji coba senjata nuklir Korea Utara tindakan 

yang  Illegal berdasarkan melanggar Treaty on the Non-Proliferation of 

Nuclear Weapons / NPT (Perjanjian Non-Proliferasi Nuklir)bertentangan 

dengan hukum kebiasaan internasional, serta yang meliputi Piagam 

PBB,Resolusi Majelis Umum PBB, Resolusi Dewan Keamanan PBB, dan 

StatutaIAEA yang telahl diatur dalaml Pasal 38l ayat 1l Statutal ICJ, lsebagai 

suatul sumberl hukum linternasional. Karena melanggar atas kedaulatan 

wilayah negara-negara lain, dan tindakan tersebut bukanlah untuk tujuan 

damai melainkan untuk membuat kegaduhan antar negara-negara sekitar, 

serta Korea Utara bukanlah negara yang telibat dalam Nuclear Weapon 

States (NWS). 

2. Tindakan uji coba senjata nuklir Korea tersebut, melanggar  Piagam l PBB, 

ujil coba senjatal nuklir adalahl perbuatan yang l tidak memilikil legalitas 

berdasarkanl hukum internasionall karena perbuatanl tersebut l bertentangan 

denganl Pasal 1 l ayat 1l dan 2l ayat l l4. Akibat hukuml uji cobal senjata lnuklir 

Koreal Utara, Dewanl Keamanan Perserikatanl Bangsa-Bangsal membuat 

Resolusil Dewan Keamananl Perserikatanl Bangsa-Bangsal lNomor 

lS/Res/2397l tahunl 2017 yangl dijatuhkan kepada l Koreal Utara, lmemiliki 
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akibat l hukum yangl berpengaruh bagil Koreal Utara. Terdapat l 3l (tiga)  lhal 

garis besarl bidang yang l terdampak daril penerapan resolusil tersebut, lantara 

lain lyaitu: 

I. Dalaml Bidang lEkonomi; 

II. Dalaml Bidangl Pertahanan; dan 

III. Dalam Bidang Kerjasama Internasional. 

 

B. Saran 

1. Penggunaan senjata nuklir akan mengancam dan merusak stabilitas l global 

danl akan meningkatkanl bahaya peperanganl dengan senjatal pemusnah 

massall karena memiliki daya ledak yang sangat lauar biasa. Penggunaan 

senjata nuklirl yang dilakukanl oleh Koreal Utaral dapat 

menggangguperdamaian dan keamanan global dan Korea Utara bukanlah 

negara yang statusnya bagian dari Treaty  on  the  Non-Proliferation  of  

Nuclear  Weapons  (NPT), meskipun demikian  Korea Utara harus tetap 

menaati ketentuan dari NPT karena sudah menjadi suatu hukum kebiasaan 

internasional. 

Peluncuran uji coba senjata nuklir terbarul Korea Utaral adalah buktil lanjut 

bahwal mereka tetapl terus memajukanl program-programl terlarang l tersebut 

meskipunl ada seruanl masyarakat internasionall untuk diplomasil dan 

ldenuklirisasi. 
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2. Namun tindakan tersebut tidak dihiraukan oleh Korea Utara, sehingga 

negara-negara sekitar mengecam dan mengutuk oleh tindakan uji coba 

senjata nuklir Korea Utara, karena sudah sangat berlebihan dan cenderung 

selalu melanggar aturan yang bertentangan dengan hukum internasional. 

Oleh sebab itu Dewan Keamanan PBB  harus lebih tegas dalam 

menjatuhkan sanksi dan penerapannya terhadap uji coba senjata nuklir 

Korea Utara tersebut demi mendukungnya suatu  pelaksanaanl sepenuhnya 

sisteml Piagam PBBl dalam rangkal untuk mempertahankanl perdamaianl dan 

keamananl linternasional. Agar Korea Utara tidak mengulanginya lagi dan 

taat kepada Hukum Internasional yang sebagaimana diatur oleh lPiagam 

PBB, Resolusil Majelis Umuml PBB, Resolusil Keamananl PBB, ldan lStatuta 

IAEA. 
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